PERBANDINGAN KEDALAMAN PALATUM PADA
GIGI ANTERIOR CROWDING DAN GIGI
ANTERIOR PROTRUSIF MAKSILA

SKRIPSI

e

Oleh:
SYIFA KHAIRIAH
04031181419022

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGlI
FAKULTAS KEDOKTRERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
PALEMBANG
2019



PERBANDINGAN KEDALAMAN PALATUM PADA
GIGI ANTERIOR CROWDING DAN GIGI
ANTERIOR PROTRUSIF MAKSILA

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
SYIFA KHAIRIAH
04031181419022

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGlI
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2019



HALAMAN PERSETUJUAN
DOSEN PEMBIMBING

Skripsi vang berjudul:

PERBANDINGAN KEDALAMAN PALATUM PADRA GIGI ANTERIOR
CROWDING DAN GIGI ANTERIOR PROTRUSIF MAKSILA

Diajukan sebagai persyaratan usiuk memperoleh gelar Sarjana
Kedckteran Gigi Universitas Sriwijaya

Palembang, Juli 2019

Menyetujui,

Pembimbing IX

drg. Pudji-Handavyani, Sp. PM

NIP. 197406022005011001 NIP. 198411042018032001







HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah i

Nama : Syifa Khairiah

NIM :04031181419022

Prodi / Fakultas . Kedokteran Gigi / Kedokteran

Judul Penelitian - Perbedaan Kedalaman Palatum pada Gigi Anterior

Crowding dan Anterior Protrusif Maksila

Menyatakan dengan sebenar-benarnnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak
mengandung unsur-unsur penjiplakan (plagiasi) karya penelitian atau karya ilmiah
yang pernah dilakukan atau pernah dibuat oleh orang lain, kecuali secara tertulis
dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan atau daftar pustaka.
Apabila skripsi ini terbukti mengandung unsur penjiplakan, maka saya bersedia

mempertanggungjawabkan serta diproses sesuai peraturan yang berlaku.

Palembang,  Juli 2019

Yang Membuat Pernyataan,

METERAI [,
TEMPEL %ﬁ

, , 8B2DBAFF286247254
/|
) MC

Syifa Khairiah

0403181419022



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk
Mama, Abang dan Kakak

“WHAT’S HAPPENING WITH YOU IS EXACTLY WHAT
NEEDS TO HAPPEN FOR YOU TO GROW”

“YOU HAVE TO BELIEVE DEEP IN YOUR HEART
THAT IT’S GOING TO WORK.
IF YOU DON'T, IT WON'T.”



KATA PENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas nikmat
kesehatan, kesempatan dan karunia yang diberikan, dan atas kehendak-Nya lah
skripsi yang berjudul “Perbedaan Kedalaman Palatum pada Gigi Anterior
Crowding dan Anterior Protrusif Maksila” dapat diselesaikan. Skripsi ini disusun
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran Gigi pada

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih
kepada semua pihak yang turut membantu menyelesaikan skripsi, khususnya

kepada:

1. Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Keluargaku, Mama (ibu Mandaryati), Bang Dedi, Bang Deni, Bang Igbal, Bang
Dayat, Kak Mamik, Kak Sarah, Kak Ira, Kak Yuni, Kak Firda dan Kak Rini
yang selalu mendoakan, memberi semangat, perhatian, motivasi dan dukungan
baik secara rohani maupun finansial

3. drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes., Sp. Pros selaku Ketua Program Studi
Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

4. drg. Arya Prasetya Beumaputra, Sp.Ort selaku dosen pembimbing skripsi
pertama yang telah memberikan bimbingan, saran, masukan, semangat dan doa

pada penulis dari awal penulisan hingga tersusunnya skripsi ini.

Vi



5. drg. Pudji Handayani, Sp. PM selaku dosen pembimbing skripsi kedua yang

10.

11.

12.

telah memberikan bimbingan, saran, masukan, semangat dan doa pada penulis
dari awal penulisan hingga tersusunnya skripsi ini

drg. Sekar Putri, Sp. Ort selaku dosen penguji pertama atas kesediaannya
menguji, membimbing, dan memberikan saran kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

. drg. Maya Hudiyati, MDSc selaku dosen penguji kedua atas kesediaannya

menguji, membimbing, dan memberikan saran kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

dr. Theodorus, MMedSc selaku dosen pembimbing etik yang telah
membimbing dan memberikan saran kepada penulis.

drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes., Sp. Pros selaku dosen pembimbing
akademik yang telah memberikan dukungan, bantuan dan semangat kepada
penulis.

Seluruh dosen dan staf tata usaha di PSKG FK Unsri yang telah membantu
selama penulis menempuh pendidikan.

Sahabat seperjuanganku (Ade putri, Melva, Indah, Ine, Dea, Shella, Ade Riski,
Ibu Fairuz, Mulya, Reni, Dera, Hilwa, Yuk Cindy, Acin, Ridha, Oci, Kaka,
Muti, Fika, Kak Izzah) yang telah membantu selama proses penelitian, setiap
saat memberi dukungan dan motivasi kepada penulis.

Sahabat-sahabat dari SMA (Sara, Waddah, Zhiana, Farah, Misra, Nisfu, Maya,

Firah, Oya) yang selalu memberi dukungan, doa dan motivasi kepada penulis.

vii



13. Terimakasih banyak kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu, yang telah terlibat dalam proses penyusunan skripsi ini. Mohon maaf

jika tidak tersebutkan namanya.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan di dalam penulisan skripsi ini,
sehingga penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun guna
perbaikan kedepannya. Terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah
banyak membantu selama pembuatan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi

ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya.

Palembang, Juli 2019

Penulis

Syifa Khairiah

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..oooiiiiec et [
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ccccoooiiiiiiiiiiice 1\
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt v
KATA PENGANTAR ..ot bbb Vi
DAFTAR IS oottt iX
DAFTAR TABEL oot Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt et Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiii
ABSTRAK ettt et Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN .....cooiiiiiiineiee et 1
1.1 Latar BlaKang ........ccoveieiiieieiie e 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ....cviiiiiiiiiee s 2
1.3 Tujuan Penelitian ........coveiiiiiiiee s 2
L3 1 TUJUAN UMUM oot nne s 2
1.3.2 TUJUAN KNUSUS ...ttt 2
1.4 Manfaat PENEIILIAN .......c.coeviiiiieiiii e 3
1.4.1 ManTaat TEOKISLIS ....ccveiiieieeieseee et ee s e e e st e e snee e 3
1.4.2 Manfaat PrakiiS .......ccccoiiimiiieieiese s 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . .....coo ettt 4
2.1 PAAEUM .ottt 4
2.1.1 DefiniSi PalatUm .........ccooiiiiiiieesie e 4
2.1.2 Tumbuh Kembang Palatum .............ccccceiiiiiiiciice e 4
2.1.3 Spesifikasi Palatum ............ccoviiiiiiiii e 6
2.2 MEIOKIUSI ...ttt ettt sttt 8
2.2.1 DEIINIST 1evvveiieie ettt ettt et enreeeeaneennes 8
2.2.2 ELIOIOQI wviveeiieie e 8
2.2.3 Klasifikasi Maloklusi Angle ..o 9
2.2.4 ANterior CrOWAING .....c.ccveiieieeie et 12
2.2.5 ANLErior PrOtrUSIT ......ccviie e 15
2.3 KerangKa TROM.....uciuieiieiieeiie sttt ettt ta e e s 18
2.4 HIPOTESIS ...ttt bbbttt bbb bbbt 18
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN ..ottt 19
3.1.JeNIS PENEIITIAN. ...c.viiiecie et 19
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian .........cccoccvevieiiiiiii e 19
3.3 SUDJEK PeNElITIAN. ....cueiiiiiiieee s 19
3.3.1 BeSAr SAMPEL......coivieiiiiii e 19
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel ... 20
3.3.3 Kriteria Inklusi dan EKSKIUST ..........cccooiiiiiiiii e, 20
3.4 Variabel PeNeIITIAN .......cccoviiiiieceee et 21
3.5 Kerangka KONSEP ......ociviiiiieiiie ittt 21
3.6 Definisi OPerational ...........ccccceiieieiiieieere e 22
3.7 Alat dan Bahan Penelitian ..o s 23



3.7 L AL PONEIITIAN ...ttt 23

3.7.2 Bahan Penelitian ..........cccoveiiiiiii e 23
3.8 Prosedur PENEIITIAN ........ooviiiiieiece e 23

3.8.1 Pencetakan Rahang Pasien ...........ccccocvevieiiiiie i 24

3.8.2 Pengecoran Model RaNaNG .........ccooveiiiiiiiiiiieecee e 24

3.8.3 Perhitungan Kedalaman Palatum .............cccooevviviiiciiece e, 25
3.9 ANALISIS DALA ......cviiiieeciiccie e 25
3.10 AU PENEIITIAN ...veiiiciiee ettt 27
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN .......ooiiiiieitce e 28
4.1 HaSil PENEIITIAN ..o e 28
4.2 PEMDBDANGSAN .......eoiiiiiiiccic e 30
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiiieitsesee e 32
5.1 KESIMPUIAN ... 32
5.2 SATAN .ottt bbb nes 32
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 33
LAMPIRAN ... .ottt bbbttt bbbt r e nes 35



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Data usia SUDJEK. ....cc.voviiiiicc e 28
Tabel 2. Rerata kedalaman palatum pada gigi anterior crowding dan gigi anterior

ProtruSit MaKSIHIA. .....ooiveeiiiie e 29
Tabel 3. Hasil uji t tidak berpasangan pada gigi anterior crowding dan gigi

141 CcT [0 g 0] (01 (U] SRS 29

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Palatum durum (Hard palate) dan palatum lunak (soft palate) ............ 4
Gambar 2. (A) Palatum primer dan sekunder postnatal. (B) Perkembangan
PAIATUM ...t ns 5

Gambar 3. Tulang palatum dan lengkung alveolar sari individu dewasa muda .... 5

Gambar 4. Kedalaman palatum.............cccooiiiiiiiiiicee e 7
Gambar 5. Lebar palatum (garis A-B), panjang palatum (garis C-D) .................... 7
Gambar 6. MaloKIUST KIAS T..........cveiiiiiiiiiiiiieeee e 9
Gambar 7. Maloklusi KIas T diViSi L........ccccooiiiriiiiiiiieieee e, 10
Gambar 8. MaloKIusi KIas T diVIST 2.........ccveieiiiiieieiie e 11
Gambar 9. Pengukuran panjang lengkung segmental pada lengkung maksila
HEWASE ...ttt bbbt bbb 14
Gambar 10. PENQUKUIAN OVEIEL.........coueiiecieeie et 16

xii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

INfOrmed CONSENT .......oouiiiiiie e e 35
[dentitas SUDJEK ........cooiiiiiiee 36
Sertifikat persetujuan etik...........ccocevvereiiieiieeie e 37
Surat izin Penelitian ..o 38
Keterangan selesai penelitian ..o 39
Data hasil penelitian ... 40
HaSil Uji SEAtISTIK .....eeveiieieccccce e 41
FOLO PENEIITIAN ....ooiveeiecie e 43

Lembar bimbingan..........cocooiiiiiiie 44

xiii



PERBANDINGAN KEDALAMAN PALATUM PADA
GIGHANTERIOR CROWDING DAN GIGI
ANTERIOR PROTRUSIF MAKSILA

Syifa Khairiah
Program Studi Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
Abstrak

Latar belakang: Palatum adalah struktur tulang yang memisahkan antara rongga mulut
dan rongga hidung. Palatum memiliki kedalaman palatum yang berbeda-beda. Kedalaman
palatum dapat dipengaruhi oleh banyah [aktor, termasuk bentuk dan ukuran yahang, dan
jenis maloklusi. Anterior crowding dan anterior protrusif adalah maloklusi yang sering
ditemui

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kedalaman palatum pada gigi
anterior crowding dengan gigi anterior protrusif maksila pada perempuan dengan malok lusi
angle klas I

Bahan dan metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan ¢ross-
sectional. Jumlah sampel sebanyak 34 individu perempuan, 17 individu dengan gigi
anterior crowding dan 17 dengan gigi anterior profrusif. Pencetakan rahang dilakukan
untuk mendapatkan mode! studi pada scluruh sampel. Kedalaman palatum didapatkan dari
hasil perhitungan Palatal Height Index (PHI) yang diukur pada model studi. Data dianalisis
mengeunakan uji t tidak berpasangan.

Hasil peanelitian: Hasil penclitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedalaman palatum pada gigi anterior crowding dan gigi anterior protrusif
{p>0.03). Rerata kedalaman palatum pada gigi anterior crowding yaitu 44,18 mm dan rerata
kedalaman palatum pada gigi anterior protrusif yaitu 41,20 mm.

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedalaman palatum pada
gigi anterior crowding dan gigi anterior protrusif.

Kata kunci: anterior crowding, anterior protrusif, kedalaman palatum
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THE DIFFERENCE OF PALATAL DEPTH IN
ANTERIOR CROWDING AND ANTERIOR
PROTRUSIVE OF MAXILLARY TEETH

Syifa Khairiah
Dentistry Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
Abstract

Background: The palate is a bone structure that separates the oral cavity and the nasal
cavity. The palate has a different depth. The depth of the palate can be influenced by many
Sactors, including the shape and size of the jaw, and the type of malocclusion. Anterior
crowding and anterior protrusion are common malocclusions.

Aim: This study aimed to compare the palatal depth in anterior crowding and anterior
protrusive of maxillary teeth in women with class I malocclusion angle.

Materials and methods: This study was an analytical research with a cross-sectional design.
The total sample was 34 females, 17 individuals with anterior crowding teeth and 17 with
protrusive anterior teeth. Dental impression was carried out to obtain study model of all
samples. Palate depth was obtained from the results of the Palatal Height Index (PHI)
calculation measured in the study model. Data were analyzed using unpaired t-test.

Results: The results showed that there was no significant difference between the palatal
depth in anterior crowding and anterior protrusive teeth (p>0,05). The average palatal depth
in the anterior crowding teeth was 44.18 mm and the average palatal depth in the protrusive
anterior teeth was 41.20 mm.

Conclusion: There was no significant difference between the palatal depth in anterior
crowding and anterior protrusive teeth.

Keywords: anterior crowding, anterior protrusive, palatal depth.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palatum adalah struktur tulang yang memisahkan antara rongga mulut dan
rongga hidung dan memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas fungsional
orofasial. Pertumbuhan wajah dan perkembangan pernafasan, pengunyahan,
penelanan, pengisapan, dan berbicara tergantung pada keseimbangan dari palatum
dengan sistem sensorik dan motorik rongga mulut.

Palatum memiliki kedalaman yang berbeda-beda. Kedalaman palatum adalah
hasil perhitungan yang didapatkan dari pengukuran Palatal Height Index.
Kedalaman palatum dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk bentuk dan
ukuran rahang, dan jenis maloklusi.> Maloklusi dapat didefinisikan sebagai suatu
kondisi dimana hubungan gigi atau rahang mengalami penyimpangan. Prevalensi
maloklusi klas 1 paling banyak dibandingkan maloklusi lain. Anterior crowding
dan anterior protrusif dapat ditemukan pada maloklusi klas 1.

Crowding adalah keluhan paling umum dari pasien yang ingin melakukan
perawatan ortodontik. Penelitian Al-Qudaimi et al menunjukkan kedalaman
palatum pada maloklusi klas 1 dengan anterior crowding lebih dalam dibandingkan
pada oklusi normal.? Faruqui et al menemukan bahwa pada subjek dengan
crowding memiliki lebar lengkung yang kecil dan ukuran gigi yang lebih besar
dibandingkan gigi normal.?

Anterior protrusif merupakan malposisi gigi dimana gigi anterior maksila

proklinasi dan overjet yang lebih dari 4 mm. Anterior protrusif biasanya terjadi pada



anak-anak karena kebiasaan buruk seperti menghisap ibu jari. Johnson dan Larson
mengatakan bahwa maloklusi yang dihasilkan oleh kebiasaan mengisap ibu jari
yang berkepanjangan ditandai dengan peningkatan overjet dan perubahan maksila
lainnya termasuk peningkatan kedalaman lengkung, palatal vault dalam dan
penyempitan lebar lengkung interkaninus dan intermolar.*

Penelitian dengan membandingkan kedalaman palatum pada gigi anterior
crowding maksila dengan gigi anterior protrusif maksila pada maloklusi angle klas
| belum pernah dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk membandingkan kedalaman palatum pada gigi anterior crowding dengan gigi

anterior protrusif maksila.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan kedalaman palatum pada gigi anterior crowding
dan gigi anterior protrusif maksila.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kedalaman palatum pada gigi anterior crowding dan gigi anterior protrusif maksila.
1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendapatkan rerata kedalaman palatum gigi anterior crowding.

2. Untuk mendapatkan rerata kedalaman palatum gigi anterior protrusif.



3. Untuk menganalisis perbedaan kedalaman palatum pada gigi anterior

crowding dan gigi anterior protrusif maksila.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah dan melengkapi data tentang kedalaman palatum, sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan bagi dokter gigi dalam perencanaan dan
pelaksanaan perawatan ortodontik dalam hal pencarian ruang untuk menentukan

tindakan pencabutan atau pelebaran lengkung.
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